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ABSTRACT
Hasil belajar sangat penting untuk melihat kemampuan siswa setelah menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru dan berperan
sebagai informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, guru dapat berusaha untuk menerapkan model-model pembelajaran. Model-model pembelajaran
dapat disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan, diantar beberapa model pembelajaran, model pembelajaran  kooperatif tipe
Think-Pair-Share (TPS) dan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) termasuk model pembelajaran
yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan tipe NHT pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP Negeri 17 Banda
Aceh. Sampel penelitian adalah kelas VIII/1 dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan kelas VIII/3 dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pendekatan yang dilakukan dalam eksperimen ini adalah pre experiment
dengan design jenis pre-test dan post-test group. Hasil analisis dalam eksperimen ini dianalisis dengan menggunakan uji-t pada taraf
signifikan Î±=0,05 dan derajat kebebasan dk = 50. Dari hasil pengolahan data diperoleh thitung < ttabel  (-2,3775 < 2,02), ini
menunjukkan bahwa H0 diterima.  Dengan demikian hipotesis yang menyatakan â€œAda perbedaan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan siswa yang diajarkan dengan model kooperatif tipe NHT pada materi
Kubus dan Balok di kelas VIII SMP Negeri 17 Banda Acehâ€•, ditolak. Hasil penemuan hipotesis ini juga didukung oleh
pengolahan data kualitatif  yang menunjukkan bahwa:  (1) kemampuan guru pengelolaan pembelajaran di kedua kelas baik. (2)
aktifitas siswa selama pembelajaran berlangsung termasuk dalam kategori positif. (3) respon siswa pada kedua kelas berada dalam
kategori efektif, karena tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
